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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka peneliti mengambil 

kesimpulan yaitu sikap materialisme berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku berhutang pada SMP Negeri 8 Kota Gorontalo dan MTs 

Al-Yusra Kota Gorontalo. Hal ini mengindikasikan bahwa Guru PNS pada 

penelitian ini cenderung memiliki sikap materialisme yaitu memandang 

materi yang dimiliki seseorang merupakan ukuran sebuah kesuksesan 

sehingga pengaruhnya berhutang merupakan alternatif termudah untuk 

memenuhi kebutuhan maupun keinginan mereka. Hal ini berarti semakin 

kuat sikap materialisme seseorang maka semakin tinggi kecenderungan 

memilih perilaku berhutang. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hambatan dalam waktu penelitian disebabkan karena bertepatan 

dengan Ujian Nasional siswa SMP dan MTs, sehingga waktu yang 

dibutuhkan cukup lama dalam pengembalian data/kuesioner. 

2. Sampel (responden) dalam penelitian ini masih terbatas yaitu hanya 49 

responden, maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 
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memperluas sampel penelitian dengan menambahkan PNS ditingkat 

sekolah menegah atas bahkan pada perguruan tinggi. 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat terbatas, 

hanya terdiri dari satu variabel independen yaitu sikap materialisme 

dan satu variabel dependen perilaku berhutang. Sehingga dalam 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang 

dapat mempengaruhi seseorang dalam berhutang. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil maka peneliti memberikan 

saran terkait dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menemukan bahwa sikap materialisme berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku berhutang pada SMP Negeri 8 Kota 

Gorontalo dan MTs Al-Yusra Kota Gorontalo. Sehingga dengan 

adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi Guru 

PNS pada SMP Negeri 8 Kota Gorontalo dan MTs Al-Yusra Kota 

Gorontalo, diharapkan untuk sikap materialisme seseorang tidak hanya 

cenderung mengarah pada hutang konsumtif (hutang yang tidak 

menghasilkan nilai tambah atau hanya untuk kebutuhan konsumtif 

semata) akan tetapi lebih kepada hutang produktif (hutang yang 

ditujukan untuk menghasilkan pendapatan ataupun berinvestasi hingga 

akhirnya mendapatkan manfaat finansial). 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian 

ini, misalnya dengan menambahkan variabel lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi perilaku individu dalam berhutang contohnya seperti 

faktor lingkungan dan tingkat pendapatan, serta dapat membandingkan 

perilaku berhutang seseorang dengan menggunakan uji beda 

berdasarkan jenis kelamin maupun umur responden sehingga dapat 

diketahui jenis kelamin dan umur responden mana yang paling 

dominan memiliki sikap materialisme dan perilaku berhutang. 

Kemudian penelitian selanjutnya hendaknya memperluas populasi 

penelitian dan menggunakan sampel yang lebih banyak dari penelitian 

ini. 
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